
BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Bakte$ri E$nte$rococcu$s yang me$nyu$su$p ke$ siste$m pe$nce$rnaan dan 

me$nye$babkan de$mam tifoid antara lain Paratyphi A, B, C. Mikroorganisme$ ini 

dapat be$rtahan hidu$p di air dan me$nginfe$ksi manu$sia me$lalu $i makanan yang 

te$rce$mar. De$mam tifoid me$ru$pakan pe$nyakit me$nu$lar aku$t pada u$su$s halu$s yang 

kadang-kadang me$ngakibatkan ke$tidaksadaran, dan ge$jala de$mam yang be$rtahan 

le$bih dari se$minggu$. Pe$nyakit ini me$nu$lar dan me$nye$bar de$ngan ce$pat, me$nginfe$ksi 

se$ju$mlah be$sar individu$, dan me$ngakibatkan e$pide$mi.  

Salmone$lla tyhphi me$ru$pakan bakte$ri be$rbe$ntu$k batang, be$ru$ku$ran 0,7-

1,5μm dan 2,0-5μm. Be$rsifat gram ne$gatif se$hingga me$mpu$nyai kompone$n ou$te $r 

laye$r (lapisan lu$ar) yang te$rsu$su$n dari LPS (lipopolisakariada) dan bakte$ri 

salmone$lla typhi be$rfu$ngsi se$bagai e$ndotoksin, be$rge$rak de$ngan flage$lla pe$ritri, 

tidak me$mbe$ntu$k spora me$miliki atau$ fimbriae$ yang be$rfu$ngsi u$ntu$k ade$si pada se $l 

host yang te$rinfe$ksi  

De$mam tifoid me$nu$lar kare$na masalah ke$se$hatan masyarakat, ju$mlah 

pe$ndu$du$k yang be$sar, u$dara yang tidak se$hat, dan faktor lingku $ngan. Bakte$ri dan 

pe$nyakit yang te$rdapat didalam tinja dapat me$nce$mari makanan yang diju$al di 

pinggir jalan. Apalagi anak se$kolah yang se$ring jajan se$mbarangan be$risiko te$rtu$lar 

pe$nyakit de$mam tifoid. Se$lain itu$, lalat mu$ngkin me$njadi sarang patoge$n yang dapat 

me$nye$babkan infe$ksi de$mam tifoid.(He$rman e$t al., 2021). Ge$jala de$mam tifoid 

mu$ngkin sangat be$rvariasi. Ge$jala awalnya be$ru$pa de$mam yang be$rangsu$r-angsu$r 

me$ningkat dalam tiga hari pe$rtama, sakit ke$pala te$ru$s-me$ne$ru$s, nye$ri dan pe$ru $t 

ke$mbu$ng, anore$ksia, mu$al, dan se$mbe$lit. Diare$, mimisan, apatis, dan masalah 

ke$jiwaan se$ring te$rjadi se$te$lahnya. Dalam me$ne$ntu$kan diagnosis de$mam tifoid 

haru$s dilaku$kan pe$me$riksaan laboratoriu$m kare$na pe$nde$rita se$ring me$ngalami 

pe$nu$ru$nan se$l darah pu$tih, ane$mia re$ndah akibat pe$rdarahan pada u$su$s, ju$mlah 

trombosit me$nu$ru$n dari normal dan dite$mu$kannya bakte$ri Salmone$lla typhosa pada 

tinja, darah dan u$rin. (Sabilla e$t al., 2024) 



Statistik te$rbaru$ World He $alth Organisation(WHO) me$nu$nju$kkan bahwa 

antara 11 dan 21 ju$ta kasu$s de$mam tifoid te$rjadi se$tiap tahu$n di se$lu$ru$h du$nia, 

de$ngan tingkat ke$matian 128.000 hingga 161.000 (WHO, 2021). 92% kasu$s de$mam 

tifoid te$rjadi pada u$sia tiga hingga 29 tahu$n, dan 77% kasu$s te$rjadi pada u$sia 3 

hingga 19 tahu$n. Dipe$rkirakan 500–100.000 kasu$s de$mam tifoid te$rjadi di 

Indone$sia, de$ngan tingkat ke$matian 0,6%–5%. Pada tahu$n 2020, te$rcatat ada 15.233 

kasu$s de$mam tifoid di Me$dan. Se$dangkan kasu$s de$mam tifoid dilaporkan se$banyak 

11.550 kasu$s pada tahu$n 2021.(Lhau$re$n Sabilla e$t al., 2024) 

Me$nu$ru$t Dinas Ke$se$hatan Provinsi Su$mate$ra U $tara, dari se$pu$lu$h pe$nyakit 

te$rse$bu$t, de$mam tifoid me$nyu$mbang 8,5% (1.681 kasu$s) dari 19.870 pasie$n rawat 

inap pada tahu$n 2009. Te$rdapat 1.364 kasu$s de$mam tifoid rawat inap di Su$mate$ra 

U $tara, me$nu$ru$t data Ru$mah Sakit Provinsi Su$mate$ra U $tara tahu$n 2008. 

Be$rdasarkan Profil Ke$se$hatan Su$mu$t tahu$n 2008, pe$nyakit de$mam tifoid pada 

pasie$n rawat jalan di ru$mah sakit me$ndu$du$ki pe$ringkat ke$ 5 dari 10 pe$nyakit 

te$rbe$sar yaitu$ 661 pe$nde$rita dari 12.876 pasie$n rawat jalan (5,1%), se$dangkan 

pasie$n rawat inap di ru$mah sakit me$ndu$du$ki pe$ringkat ke$ 2. dari 10 pe$nyakit 

te$rbe$sar yaitu$ 1.276 pe$nde$rita dari 11.182 pasie$n rawat inap (11,4%). Hasil Laporan 

Kine$rja Instansi Pe$me$rintah (LKIP) Dinas Ke$se$hatan Provinsi Su$mate$ra U $tara 

tahu$n 2020, de$mam tifoid be$rada di u$ru$tan ke$ 3 dari 10 Pe$nyakit Te$rbe$sar di Ru$ang 

Rawat Inap FKTL Provinsi Su$mate$ra U $tara Tahu$n 2020 de$ngan ju$mlah kasu$s 

se$banyak 15.233(Rahimi e$t al., 2022) 

Salah  satu$ layanan ke $se$hatan yang me$nangani pasie$n de$mam tifoid adalah 

Ru$mah Sakit U $mu$m Haji Me $dan .Ru$mah Sakit U $mu$m Haji Me $dan , me$ru$pakan 

salah satu$ dari e$mpat Ru$mah Sakit Haji di Indone $sia yaitu$  Ru $mah Sakit Haji 

Jakarta, Ru$mah Sakit Haji U $ju$ng Pandang, Ru$mah Sakit Haji Su $rabaya. Pada 

tanggal 7 Mare$t 1991 maka dibe $ntu$k Panitia Pe$mbangu$nan Ru $mah Sakit Haji 

Me$dan dan pe$le$takkan batu$ pe$rtama pe$mbangu$nan Ru$mah Sakit Haji Me $dan ole $h 

Bapak Me$nte$ri Agama Re$pu$blik Indone$sia dan Bapak Gu $be$rnu$r Provinsi Su $mate$ra 

U $tara pada tanggal 11 Mare$t 1991. Pada tanggal 4 Ju $ni  1992, Bapak Pre$side$n H.M. 

Soe$harto me$re$smikan Ru$mah Sakit Me $dan. Be$rdasarkan su $rve$i  awal ju$mlah Data 



Re$kam   me$dis   di Ru$mah Sakit U $mu$m Me$dan dite$mu$kan bahwa ju $mlah kasu$s 

de$mam tifoid pada tahu$n 2023 dilaporkan se$banyak 580 kasu$s. Pada tahu$n 2024 

kasu$s me$ningkat me$njadi 877 kasu$s Pe$nyakit ini me$ru$pakan masalah ke$se$hatan 

yang pe$nting di du$nia kare$na se$makin banyaknya kasu$s yang dise$babkan ole$h 

pe$nyakit ini se$tiap tahu$nnya, te$ru$tama di ne$gara-ne$gara be$rke$mbang. (Profil RSU $ 

Haji Me$dan) 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku $kan Lhau$re$n Sabilla dan Le $stari Rahma 

pada bu$lan April – Ju$ni 2024,dise$bu$tkan bahwa 73 sampe $l pasie$n, de$ngan hasil 

positif ku$at se$banyak 23 orang de$ngan pe$rse$ntase$ (31,5%), positif le$mah se$banyak 

22 orang de$ngan pe$rse$ntasi (30,1%) dan ne $gatif se $banyak 28 orang pe $rse$ntase$ 

(38,4%). Be$rdasarkan je$nis ke$lamin yan banyak te$rke$na de$mam tifoid yaitu $ 

Pe$re$mpu$an se$banyak 39 orang (53,4%) dan laki-laki 34 orang (46,6%).Be$rdasarkan 

pe$ne$litian (Ginting dan Pu$rba 2023) yang dilaku$kan di RSU $P, te$rdapat 30 orang 

(43,5%) be$ru$sia antara 12 dan 25 tahu$n, 9 orang (13,1%) be$ru$sia antara 26 dan 45 

tahu$n, dan 7 orang (11,0%) di atas u$sia 65 tahu$n.(Sabilla e$t al., 2024) 

Pe$me$riksaan laboratoriu$mnya yaitu$ de$ngan pe$me$riksaan he$matologis, 

pe$me$riksaan bakte$riologis, dan pe$me$riksaan se$rologis. Pe$me$riksaan te$s se$rologis 

Tu$be$x dan Widal Slide$. Widal slide$ banyak digu$nakan kare$na dapat de$ngan ce$pat 

me$ngide$ntifikasi ke$be$radaan antibodi te$rte$ntu$ dalam se$ru$m pasie$n yang didu$ga 

de$mam tifoid, maka te$s ini dilaku$kan le$bih se$ring. Hal te$rse$bu$t dikare$nakan 

pe$me$riksaan widal sangat pe$ka te$rhadap kondisi spe$sime$n.(Harti e$t al., 2012) 

Be$rdasarkan se$ju$mlah data de$ngan nilai se$nsitivitas dan spe$sifisitas, me$tode $ 

u$ji Widal masih banyak digu$nakan di Indone$sia hingga saat ini u$ntu$k me$ne$gakkan 

diagnosis pe$nyakit tipu$s. Te$s Widal me$ne$ntu$kan apakah te$rdapat antibodi te$rhadap 

antige$n H (flage$llar) dan O (somatik) bakte$ri Salmone$lla typhi de$ngan me$nganalisis 

re$aksi silang. Apabila u$ji Widal me$nu$nju$kkan nilai tite$r te$rkait Antige$n O (≥1:80), 

maka dianggap me$mpu$nyai nilai signifikan. di Indone$sia se$ndiri me$nggu$nakan 

Nilai tite$r ≥1:320 dan H (≥1:160).(Pau$fik e$t al, 2023) 



1.2. Rumusan masalah 

 Ru$mu$san masalah pada pe$ne$litian ini adalah Bagaimanakah Gambaran 

Hasil Pe$me$riksaan Widal Ku $antitatif  Pada Pe$nde$rita De$mam Tifoid di Ru$mah Sakit 

U $mu$m Haji Me$dan 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum   

 U $ntu$k Me$nge$tahu$i gambaran hasil pe$me$riksaan Widal Kuantitatif pada 

pasie$n de$mam tifoid di ru$mah sakit  Ru$mah Sakit U $mu$m Haji Me $dan.  

1.3.2. Tujuan Khusus 

 Adapu$n yang me$njadi tu$ju$an khu$su$s dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai  

be$riku$t: 

1. Me $ngide$ntifikasi hasil pe $me$riksaan Widal Kuantitatif pada pe $nde$rita de$mam 

tifoid berdasarkan Usia dan Jenis kelamin di Ru $mah Sakit U $mu$m Haji Me $dan  

2. Me$nganalisis ju$mlah atau$ pe$rse$ntase$ pasie$n yang me$nu$nju$kkan re$aktif dan non 

re$aktif dalam pe$me$riksaan Widal ku$antitatif 

1.4. Manfaat penelitian 

 Me$ningkatkan pe$mahaman,wawasan dan informasi me$nge$nai pe$me$riksaan 

widal ku$antitatif,signifikasi tite $r antibodi dalam diagnosa pe $nde$rita de$mam 

tifoid,ke$mu$dian dapat me$ngaplikasinya dalam ke $te$rampilan u $ntu$k me$laku$kan 

pe$ne$litian . Me$ningkatkan pe$nge$tahu$an yang kompre$nsif dan hasil pe$ne$litian ini 

dapat me$njadi tambahan Pu$staka Ilmiah Bagi Instistu$si. Se$bagai su$mbe$r informasi 

dan pe$nge$tahu$an bagi te$naga laboratoriu$m u$ntu$k dapat le$bih me$ningkatkan ku$alitas 

pe$layanan dan pe$nanganan pasie$n de$mam tifoid.  

 


